
umilah, demikian sapaan bagi seorang perempuan sederhana dari Dusun Duduk 
Bawah, Desa Batu Layar, Kabupaten Lombok Barat di Nusa Tenggara Barat. Sejak 
belia hingga berkeluarga ia bekerja sebagai pembantu rumah tangga dan J

menjalankan kegiatan sehari-hari layaknya ibu desa biasa. Seperti umumnya perempuan 
desa yang tidak sekolah, ia hanya bisa menasehati anaknya agar tekun belajar dan tetap 
bersekolah. 

Dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, Jumilah dipandang sebagai perempuan 
biasa yang tidak diberi peran sama sekali. Pada waktu itu, memang Jumilah belum 
memiliki keberanian dan kemampuan untuk dikontribusikan selain tenaga dalam kegiatan 
gotong royong. Namun tahun 2002 terjadi titik balik dalam kehidupan Jumilah. 

Sebuah pertemuan yang diadakan oleh Yayasan Tunas Alam Indonesia (SANTAI) 
menggelitik rasa ingin tahunya. Merasa berbeda dari berbagai pertemuan lain yang 
pernah diadakan di dusunnya, Jumilah betah mengikuti pertemuan demi pertemuan 
bahkan mulai merasakan keinginan yang kuat untuk berubah demi dusunnya. Jumilah 
pun memutuskan untuk berhenti bekerja sebagai pembantu rumah tangga dan memulai 
sesuatu yang benar-benar baru dalam hidupnya.

Saat itu Yayasan SANTAI tengah memperkenalkan sebuah program yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin pada beberapa dusun di desa Batu Layar. 
Sepintas program ini tidak ada bedanya dengan berbagai program pengentasan 
kemiskinan lain yang pernah dilakukan di desanya. Program ini menggunakan 
pendekatan CLAPP (Community Led Assessment and Planning Process) yang 
digunakan dalam perumusan dan penggalian gagasannya. Dalam program ini 
kesejahteraan yang ingin dicapai bukan hanya dalam hal pemenuhan kebutuhan 
keluarga, tetapi juga pemenuhan hak dasar masyarakat, termasuk peningkatan 
kemampuan masyarakat dalam menemukenali berbagai permasalahan dan mencari 
solusi mandiri berkelanjutan tanpa meninggalkan kearifan lokal.

Semakin aktifnya Jumilah dalam program, membuatnya terpilih sebagai pengurus 
KAHURIPAN, sebuah lembaga lokal yang menjadi media pembelajaran kewirausahaan. 
Ia pun mulai rajin belajar, termasuk belajar berhitung. Seiring dengan keaktifannya di 
KAHURIPAN, terbangun pula rasa percaya diri dan keberanian Jumilah berbicara di 
depan umum. 

Konsistensi dan komitmen untuk terus berubah dan meningkatkan diri mendorong 
Jumilah mengajak beberapa temannya untuk membentuk kelompok belajar di dusunnya. 

Perubahan Besar  Dimulai 
dari Merubah Diri Sendiri 

Semua orang berperan setara dan setiap  individu mempunyai potensi yang 
harus diakui dan ilmu yang  penting untuk  dibagi  sehingga perubahan 
untuk menjadi lebih baik akan  terus menerus terjadi.

PRAKTEK CERDAS 
NUSA TENGGARA BARAT

Presenter 
Jumilah, Kelompok Kahuripan 
Juharistani, Yayasan SANTAI

Cerita Pemberdayaan dari Lombok Barat
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Kelompok belajar ini kemudian lebih dikenal sebagai Sekolah Jumilah. Sebanyak 5 pos 
belajar tersebar di Dusun Duduk bawah dan Dusun Duduk Atas di Desa Batu Layar. 

Murid-murid di Sekolah Jumilah adalah anak-anak yang tidak bersekolah di sekolah 
umum, mereka yang menikah di usia remaja, dan orang dewasa yang buta aksara. 
Hingga kini sebanyak 40 anak dan 10 hingga 20 orang dewasa per bulan mengikuti 
kegiatan belajar di sekolah ini. Awalnya, Jumilah sendiri yang mengajar baca-tulis dan 
berhitung, namun kini beberapa warga turut aktif mengajar di sekolah ini. Para murid tidak 
hanya belajar baca-tulis dan berhitung, namun kini juga diajarkan pengelolaan lingkungan 
hutan, peternakan, pengelolaan ekonomi keluarga, dan keterampilan usaha sederhana 
lainnya.

Salah satu kelompok belajar yang berada di dusun Duduk Atas telah mendapat 
pengakuan dari Dinas Pendidikan setempat dan rencananya akan dijadikan sebagai 
Sekolah Filial dimana secara administratif akan dikelola oleh pemerintah kecamatan. 
Selain itu siswa dewasa dan tutor kelompok belajar dapat mengikuti ujian penyetaraan 
melalui paket A, B, dan C.

Kelompok belajar yang memanfaatkan warga lokal sebagai tutor adalah sangat mandiri, 
hemat, dan efektif dalam pengembangan pendidikan alternatif dan keberlanjutannya di 
tingkat dusun. Kegiatan belajar tidak harus melulu dilakukan di dalam ruangan kelas, 
tetapi juga bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja. Selain itu warga dapat terpacu 
untuk melakukan perubahan pada dirinya sendiri, tidak hanya untuk pengembangan 
kapasitasnya namun juga untuk meningkatkan kemandirian ekonomi.

Tidak berhenti di pendidikan alternatif, Jumilah yang sempat menjadi orang tua tunggal 
karena suaminya bekerja di Malaysia, juga mendorong kesadaran sesama warga dusun 
untuk mulai memikirkan solusi atas krisis air bersih yang telah lama mereka alami. 
Dengan gayanya yang sederhana dan santun, Jumilah mendekati ibu-ibu untuk sekedar 
berbincang mengenai pentingnya air bersih dan bagaimana cara terbaik untuk 
mengadakannya di dusun mereka.

Bersama kelompok KAHURIPAN, Jumilah  kemudian merintis program pengoptimalan 
sumber mata air dengan memanfaatkan bak-bak penampungan dan pipa untuk 
mendatangkan air bersih yang sangat dibutuhkan warga dusun. Secara swadaya, warga 
bersama tim kerja kelompok KAHURIPAN  melakukan lobby baik ke sektor swasta, 
pemerintah, dan instansi lainnya agar lebih banyak warga yang dapat terlayani kebutuhan 
air bersihnya. Usaha keras ini berhasil mendatangkan bantuan bernilai ratusan juta rupiah 
untuk pemenuhan kebutuhan air bersih.

Hingga kini Jumilah tetap aktif dan peka dalam menangkap isu dasar yang tengah 
dihadapi warga di dusunnya. Bersama kelompok KAHURIPAN, ia tekun membangun dan 
mengembangkan jejaring untuk menjawab berbagai tantangan yang dihadapi desanya. 
Semangat Jumilah telah menjadi motivasi bagi banyak warga lain di desanya untuk terus 
meningkatkan kemampuan diri demi perubahan positif di desanya.

Contact Detail
Contact Person  Nanik  Munthohiyah
Institusi  Australian Community Development and Civil Society Strengthening 
Scheme (ACCESS)
Provinsi Nusa Tenggara Barat
Email nanik@access-indo.or.id
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SMART PRACTICE 
WEST NUSA TENGGARA

umilah, as she is known, is a humble woman from Duduk Bawah village, West 
Lombok Barat district, West Nusa Tenggara Province. She worked as a housemaid 
since she was a teenager and continued when started her own family, and she lives J

her life as a regular woman in the village. Like many other uneducated village women, she 
often advises her children to stay in school and study hard.  

Within the circle of her family and community, Jumilah was seen as just a woman without a 
significant role. Jumilah did not have the courage or ability to contribute other than 
contributing her energy in community activities (“gotong royong”). In 2002, however, 
Jumilah’s life met a turning point.

Her sense of curiosity was kindled during a community meeting held by Yayasan Tunas 
Alam Indonesia (SANTAI). Noticing the difference compared with the many other previous 
meetings held in her village, Jumilah enjoyed joining the subsequent meetings and started 
to feel a strong desire to create a change in her village. She then decided to quit her job as 
a housemaid to start something new in her life.

Yayasan SANTAI introduced a program that aimed to improve the welfare of poor 
households in several areas in Batu Layar village. At a glance, this program may not be 
that different compared with other poverty alleviation programs. This program, however, 
applies a CLAPP (Community Led Assessment and Planning Process) approach that was 
utilized when formulating and exploring the concept. This program did not propose only 
increasing welfare in terms of meeting household needs, but also fulfilling the basic rights 
of the community, including enhancing the community’s capacity in identifying various 
problems and finding sustainable solutions independently without abandoning local 
knowledge.

As Jumilah became increasingly active in the program, she was elected to manage 
KAHURIPAN, a local institution that serves as a learning group for entrepreneurship. 
Gradually she began to study more, especially learning arithmetic. As she became more 
active in KAHURIPAN, her confidence built up and so did her courage to speak in public. 

Her consistency and commitment to continue changing and improving herself motivated 
Jumilah to invite her friends to establish a study group in the village. This study group was 
later known as Jumilah’s School. There are now five study group posts spread out in Lower 
Dusun Duduk and Upper Dusun Duduk hamlets in Batu Layar Village.

Big Changes 
Begin with You 

Everybody has an equal role, the potential to be recognized, and valuable 
knowledge to share so changes for the better will be ongoing

A Story of Empowerment from Lombok Barat 

Presenter 
Jumilah, KAHURIPAN Group
Juharistani , SANTAI Foundation 
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Students in Jumilah’s School are children who don’t or can’t attend public school, those 
who married early as teenagers, and illiterate adults. Today, there are 40 children and 
about 20 adults every month who participate in the learning activities of this school. Initially, 
it was Jumilah who taught reading, writing and simple arithmetic/ counting; nowadays, 
there are several community members who take an active role in teaching at the school. 
The students learn not only to read-write-count, they are also introduced to forest and 
environmental management concepts, livestock management, household economic 
management, and other simple entrepreneurial skills.
   
One of the study groups in Upper Dusun Duduk has been recognized by the local 
Education Department, and was proposed to be established as a Branch School, which 
will be managed by the local sub-district administration.  Moreover, the adult students and 
study group tutors will be able to take an equivalency examination through Paket A, B, and 
C.

The study group that embraced local community members as tutors is self-sufficient, cost-
effective, and effective in terms of alternative education development and its sustainability 
at a sub-village level.  Learning activities do not always have to be in the classroom and 
can be carried out in any place and at any time. In addition, the community was 
encouraged to begin the changes within themselves, not merely for capacity building but 
also for enhancing economic self-sufficiency. 

Jumilah, who once took on a role as single parent because her husband went away to work 
in Malaysia, did not stop her activities at alternative education. She further encouraged 
fellow villagers to start finding solutions for the clean water crises that long burdened the 
village. With her humble and courteous manner, Jumilah approached fellow mothers to 
chat about the importance of clean water and the best way to bring it in to their village. 

Along with KAHURIPAN group, Jumilah instigated a wellspring water system by utilizing 
water tanks/vessels and pipes to bring in clean water that was very much needed by the 
villagers. Together the community and KAHURIPAN working group began lobbying the 
private sector, government, and other institutions/agencies so that more villagers are able 
to obtain clean water. This effort was successful and they raised hundreds of millions 
rupiah of funding in order to fulfill the clean water needs.     

To date, Jumilah remains active and sensitive in identifying basic issues facing fellow 
villagers. Together with the KAHURIPAN group, she continues to devote herself in 
developing and expanding networks to respond to various challenges her village is facing. 
Her spirit and enthusiasm have become a motivating force for many people in other 
villages to continue enhancing individual capacity in order to bring about positive changes 
in their villages.  

Contact Detail
Nanik  Munthohiyah
Australian Community Development and 
Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS)
Email nanik@access-indo.or.id

18


	Briefing Kit_SMART PRACTICES_En.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24




